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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah
SWT, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga Rencana Kerja
Satuan Kerja Perangkat Daerah (RENJA-SKPD) Kecamatan Bati Bati Tahun
2023 dapat diselesaikan.

RENJA Kecamatan Bati Bati dibuat dalam rangka penyusunan RKPD
untuk Tahun 2023 yang selanjutnya setelah melalui proses sesuai ketentuan
akan dituangkan dalam KUA/PPAS Tahun 2023 yang merupakan dasar
dalam penyusunan RKA-SKPD,dan setelah melalui pembahasan oleh TAPD
akan diformulasikan ke dalam RAPBD TA 2023 Oleh karena itu, penyusunan
RENJA-SKPD sangatlah penting dalam suatu proses perencanaan untuk
pencapaian visi dan misi, baik untuk Kepala Daerah maupun visi dan misi
Kecamatan Bati Bati pada tahun 2023 mendatang.

Dalam dokumen RENJA Kecamatan Bati Bati tidak saja memuat
Program dan Kegiatan yang akan dilaksanakan dalam satu tahun anggaran,
namun juga memuat tentang evaluasi atas pelaksanaan Program dan
Kegiatan tahun sebelumnya vyang telah dilaksanakan. Dengan
demikian,diharapkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dapat
dipecahkan dan dicarikan solusinya, sehingga sasaran dalam RENSTRA

Kecamatan Bati Bati yang telah ditetapkan dapat dicapaidengan baik.

Bari Bati,

H. RUDIANSYAH, S.Pd, MM
NIP. 19640816 198505 1 001
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah pada Pasal 27 ayat (1)
dijelaskan bahwa SKPD menyusun Rencana Kerja Satuan Kerja
Perangkat Daerah Rencana Kerja (RENJA). Atas dasar peraturan
tersebut, makatidak terkecuali Kecamatan Bati Bati selaku Satuan Kerja
Preangkat Daerah (SKPD) untuk Tahun Anggaran 2023 harus
menyusun Rencana Kerja (RENJA).

Rencana Kerja (RENJA) adalah rencana kerja tahunan yang berisi
program dan kegiatan yang merupakan penjabaran dari Rencana
Stategis (RENSTRA) atau rencana kerja 5 (lima) tahunan. Rencana
Kerja (RENJA) disusun dengan mengacu pada Rencana Strategi
(RENSTRA), hasil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan periode
sebelumnya, masalah yang dihadapi, dan usulan program serta
kegiatan yang akan dilaksanakan. Program dan kegiatan yang akan
diusulkan tentunya harus selaras dengan RPJMD dan RENSTRA agar

tujuan yang telah ditentukan dapat dicapai sesuai tahapan waktunya.

1.2. Landasan Hukum

Penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Bati Bati Tahun 2023
dilandasi oleh :

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat Il Tanah Laut,Daerah Tingkat Il Tapin dan Daerah
Tingkat |l Tabalong (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1965 Nomor 51,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2756) dengan mengubah Undang-Undang Nomor
27, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820)
tentang Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953
tentang pembentukan Daerah Tingkat Il di Kalimantan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9);



10.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencananan Pembangunan Nasional,

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 — 2025,
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587)sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2005 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-
2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 3);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 77 Tahun
2020 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2016-2021 (Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2016 Nomor 7);
Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 9 Tahun 2008
tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Rencanan Strategis Satuan Kerja Perangkat

Daerah, Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Rencana Kerja Satuan
Perangkat Daerah, dan Pelaksanaan Musyarawah Perencanaan

Pembangunan Daerah Kabupaten Tanah Laut 9Lembaran Daerah
Kabupaten Tanah Laut tahun 2008 Nomor 9, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 10);
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11. Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 11 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tanah Laut 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten
Tanah Laut Tahun 2008 Nomor 11);

12. Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 6 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Tanah Laut Tahun 2016 Nomor 6, Tambahan

Lembaran Daerah Kabupaten Tanah LautNomor 25);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 2 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabuapten Tanah Laut 2018-2023 9Lembaran Daerah
Kabupaten Tanah Laut tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaga
Negara Nomor 33);

14. Keputusan Menteri Dalam Negeri Dalam Negeri Nomor 050-3708
tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran
Klarifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan

Pembangunan dan Keuangan Daerah;

15. Keputusan Menteri Dalam Negeri Dalam Negeri Nomor 050-5889
tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran
Klarifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur ~ Perencanaan

Pembangunan dan Keuangan Daerah;

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan disusunnya Rencana Kerja (RENJA)
Kecamatan Bati Bati Tahun 2022 adalah untuk memberikan arah yang
jelas berupa Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan dengan target
kinerjanya yang akan dilaksanakan dalam satu Tahun Anggaran, yaitu
Tahun Anggaran 2023. Berdasarkan Rencana Kerja (RENJA)
Kecamatan Bati Bati iinilah maka nantinya akan diformulasikan kedalam
Anggaran Pendapatan dan Belaja Daerah (APBD) Kabupaten Tanah laut

tahun 2023 melalui mekanisme yang berlaku.



1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Bati

Bati Program Penyelenggaraan Pemerintahan Tahun 2023 disajikan

dalam bentuk sebagai berikut :

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN
Berisi uraian tentang Latar Belakang, Maksud dan Tujuan,

Landasan Hukum, dan Sistematika Penulisan.

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN LALU

Berisi tentang Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja (RENJA)
Tahun Lalu dan capaian Renstra, Analisis Kinerja Pelayanan
SKPD, Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
SKPD, Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan masyarakat.

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN
Tujuan dan sasaran Rencana Kerja (RENJA), Program dan

Kegiatan yang akan diusulkan.

PROGRAM DAN KEGIATAN
Untuk mendukung dalam pencapaian visi dan misi tersebut,
program-program kerja untuk 5 (lima) tahunan selanjutnya

dijabarkan kedalam program-program kerja tahunan

PENUTUP

Rencana Kerja (RENJA) Berisi tentang catatan penting yang
perlu mendapat perhatian, baik dalam rangka pelaksanaanya
maupun seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai

dengan kebutuhan. Kaidah-kaidah pelaksanaan dan rencana

tindak lanjut.



BAB Il
HASIL EVALUASI RENJA KECAMATAN BATI BATI TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan RENJA Kecamatan Bati-Bati Tahun 2020

dan Capaian Renstra Kecamatan Bati Bati

Evaluasi atas pelaksanaan RENJA Kecamatan Bati Bati Tahun
2021 terdiri dari target dan realisasi fisikk dan keuangan kegiatan
Belanja Langsung yang ada dalam APBD Tahun Anggaran 2021. Pada
tahun 2021, Kecamatan Bati Bati memiliki 9 Program dan 19 kegiatan.
Laporan Kinerja Kecamatan Bati Bati Tahun Anggaran 2020 dapat
dilihat pada tabel lampiran.

Persentase tingkat realisasi program/kegiatan Kinerja Keuangan
Kecamatan Bati Bati adalah sebesar 76,42,84%. Program/Kegiatan
tahun 2021 yang mengalami penurunan pagu Yyaitu; Program
Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, semual Rp.
4.694.491.574 - menjadi Rp. 4.679.538.674,- mengalami penurunan
sebesar Rp. 14.000.000,-, kemudian pada Program Penyelenggaraan
Urusan Pemerintahan Umum pagu semula Rp. 1.082.854.400,-menjadi
Rp. 1.065.755.160,- mengalami penurunan sebesar Rp.17.090.240,-
dan Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa pagu
semula Rp. 49.220.500,- menjadi RP.44.220.800,- mengalami
penurunan Rp. 4.999.700,- dengan demikian Kantor Kecamatan Bati
Bati pada tahun 2021 mengalami penurunan anggaran 2021 sebesar
Rp. 37.042.840,-

Perkiraan target Renja Tahun 2022 yang sedang berjalan
diharapkan akan tercapai 100%. Rekapitulasi Evaluasi Hasil
Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan Pencapaian Renstra
Perangkat Daerah s/d Tahun 2021 dapat dilihat pada tabel lampiran.
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Kecamatan Bati-Bati

Struktur organisasi Kecamatan Bati Bati disusun berdasarkan
peraturan Bupati Tanah Laut Nomor 89 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Kecamatan



yang dijabarkan ke Peraturan Bupati Tanah Laut Nomor 114 Tahun
2021 tentang Uraian Tugas Kecamatan.

Kecamatan Bati Bati menyelenggarakan tugas pemerintahan,
ketentraman dan ketertiban, pemberdayaan masyarakat dan desa,
pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan berdasarkan
pelimpahan kewenangan oleh Bupati Tanah Laut, sesuai karakteristik
wilayah, kebutuhan daerah dan tugas pemerintahan lainnya
berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Kapasitas pelayanan yang dijalankan oleh Kecamatan Bati-Bati
adalah melaksanakan koordinasi, penyelenggaraan pemerintah umum,
pembangunan, perekonomian, produksi, pertanian, kesejahteraan sosial,
lingkungan hidup, sosial dan budaya diwilayah kerjanya yang berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah, serta memberikan pelayanan kepada masyarakat. Kapasitas
pelayanan ini dilakukan sebagai berikut :

1. Koordinasi/konsultasi dengan Instansi terkait, Kecamatan dan

Desa.

2. Memberikan pelayanan pada Bidang Pemerintahan Umum, dan
pemerintahan Desa.
3. Memberikan pelayanan bidang Kependudukan dan

Kemasyarakatan.

4. Memberikan pelayanan bidang Pembangunan, Ekonomi dan Sosial

Budaya.

5. Memberikan pelayanan dibidang Keamanan dan ketertiban,

pertahanan Sipil dan perlindungan masyarakat.

(o)}

. Penyediaan data dan informasi sebagai bahan pembangunan bagi
masyarakat.
Bentuk jenis layanan yang diberikan oleh Kecamatan Pelaihari
yaitu :
a. Pelayanan Non Perijinan
1. Rekomendasi Perizinan
2. Rekomendasi Nikah
3. Pengantar Pindah Domisili
4. Pengantar KTP



® N o o

9.

10.
11.
! 8
13.
14.
185.

Pengantar Kartu Keluarga

Legalisasi Permohonan Perizinan

Legalisasi Surat Keterangan Tidak Mampu
Legalisasi Surat Keterangan Ahli Waris
Legalisasi Surat Keterangan Ghaib

Legalisasi Proposal Bantuan

Legalisasi Surat Keterangan Berkelakuan Baik
Legalisasi Surat I1zin Keramaian

Legalisasi Surat Kehilangan

Legalisasi Surat Keterangan Usaha

Legalisasi Permohonan Perizinan

b. Pelayanan Perijinan

1.
2

Izin Mendirikan Bangunan (IMB) Non Komersial
Izin Usaha Mikro dan Kecil

Tabel 2.1 Jenis Produk yang dihasilkan dan Jumlah Pelayanan 2021

No Jeis Pelayasas s, | Bddmatk
1. | Perekaman KTP 1.073 Is"zri:lseir'il;)ashan

2. | Pengantar Perekaman dan Pengambilan KTP 1.073 ﬁ:rnsérrt;an

3. | Penerbitan Kartu Keluarga 1497 sgrnsir:lat?}]an

4. | Pengantar Surat Keterangan Pindah 118 {%::15;}1;‘3&3“

5. | Dispensasi Nikah 84 Seksi Kemasy
6. | ljin Mendirikan Bangunan (IMB) 19 Seksi PMD

7. | Rekomendasi 39 Seksi PMD
Legalisasi

8. | Surat Keterangan Tidak Mampu 339 Seksi Pelayanan
9. | Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) 208 Seksi Pelayanan
10. | Surat Keterangan Usaha / Tempat Usaha 280 Surat Seksi Pelayanan
11. | Surat Keterangan Domisili 13 Surat Seksi Pelayanan
12. | Surat Keterangan Ahli Waris 109 Surat Seksi Pelayanan
13. | Surat Pengantar ljin Keramaian 0 Surat Seksi Pelayanan
14, | Surat Keterangan Kematian 55 Surat Seksi Pelayanan
15. | Surat Keteranga Lain-lain 68 Surat Scksi Pelayanan




1.3.

Isu-isu Penting Dalam Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
SKPD.

Koordinasi dan sinergi program antar Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) Kabupaten Tanah Laut selama ini sudah
terakomodir dengan baik pada pada kegiatan Musrenbang di
tingkat Kecamatan dan Kabupaten serta forum SKPD. Sehingga
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan di wilayah Kecamatan
sudah terkoordinasikan dengan baik dan terencana. Sementara
untuk program di Kecamatan Bati Bati sendiri sudah ada dalam
Renstra 2019-2023 Kecamatan Bati Bati yang selanjutnya
dijabarkan dalam Renja tahunan SKPD.

Ada beberapa pokok permasalahan yang dihadapi dalam
penyelenggaraan tugas dan fungsi koordinasi maupun fasilitasi
Kecamatan Bati Bati yang juga menjadi isu strategis adalah
sebagai berikut :

Tabel 2.2 Permasalahan Dalam Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

Kecamatan Bati Bati

Tugas Pokok dan Fungsi Masalah

Fungsi a. Penyelenggara tugas pemerintahan

Tugas Pokok | Penyelenggara perencanaan program Keterbatasan

pembangunan dan perekonomian jumlah dan
produksi pertanian kesejahteraan sosial, | kemampuan
lingkungan hidup, sosial budaya SDM

dilingkungan kecamatan.

umum ketentraman dan ketertiban
umum pembangunan pertanian
sosial budaya lingkungan hidup dan
pertanahan.

b. Pembinaan administrasi
pemerintahan desa.

c. Pembinaan bidang ketentraman dan
ketertiban umum kesbanglinmas dan
kerukunan antar umat beragama.




d. Pengkoordinasian kegiatan semua
desa.

e. Pelaksanaan koordinasi dengan
instansi-Instansi terkait diwilayahnya.

f. Penyusunan pelaksanaan program,
ketatausahaan dan rumah tangga
kecamatan.

g. Pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan
oleh Bupati dan Sekretaris Daerah.

Dalam mencapai visi dan misi Kecamatan Bati Bati tahun 2019-

2023 terdapat tantangan dan peluang dalam peningkatan pelayanan

kepada masyarakat. Tantangan dan peluang yang di hadapi oleh

Kecamatan Pelaihari adalah :

1. Tantangan

a. Adanya perubahan kebijakan/peraturan.

b. Masih kurangnya partisipasi masyarakat dalam memberikan

penilaian kinerja pelayanan.

Terbatasnya jumlah/professional sumber daya manusia untuk
ditempatkan dan untuk mengisi pengelola program dan kegiatan,
professional jabatan fungsional serta jabatan struktural yang
masih belum maksima di Kecamatan Bati Bati.

2. Peluang

a.

Adanya penerapan PATEN (Pelayanan Terpadu Kecamatan)
berdasarkan Permendagri Nomor 4 Tahun 2010.

Pemerintah Kabupaten yang kuat untuk meningkatkan kualitas
pelayanan.

Dukungan dari stakeholder terkait untuk peningkatan pelayanan
pada masyarakat.

Terkait dengan permasalahan yang dihadapi oleh Kecamatan

Bati Bati dan juga sekaligus yang menjadi isu penting terhadap

pencapaian tujuan dan sasaran visi dan misi Kecamatan Bati Bati
tahun anggaran 2023, diharapkan agar Pemerintah Kabupaten Tanah




24.

Laut segera menindaklanjuti permasalahan yang dihadapi oleh

Kecamatan Bati Bati yaitu:

1. Mengusulkan penambahan staf yang produktif/berkualitas untuk
ditempatkan di Kecamatan Bati Bati disamping itu pada tahun
anggaran 2022 ini ada 1 orang yang memasuki purna tugas
(pensiun).

2. Mengadakan sosialiasi/pelatihan, koordinasi, bimbingan teknis dan
pembinaan secara lebih intensif.

3. Mengusulkan anggaran yang secara rasional dan proporsional
sehingga dapat digunakan untuk melengkapi sarana prasarana

serta untuk melaksanakan semua jenis kegiatan.

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Program dan kegiatan yang diusulkan oleh masyarakat di
Kecamatan Bati Bati diusulkan melalui kegiatan Murenbang yang
diselenggarakan di kecamatan. Sebelum pelaksanaan Musrenbang di
tingkat Kecamatan dilaksanakan terlebih dahulu dilaksanakan
Musrenbang Desa, hal ini dilakukan untuk menjaring dan menampung
usulan masing-masing desa untuk dibawa dalamn kegiatan
Musrenbang di tingkat Kecamatan.

Hasil Musrenbang tingkat Kecamatan merupakan usulan
masing-masing desa dan Pemerintah Daerah ini sedianya dapat
merealisasikannya melalui program dan kegiatan pada instansi
penanggung jawab sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Kecamatan
Bati Bati yaitu memfasilitasi dan mengkoordinasikan usulan tersebut

dengan instansi yang terkait.
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BAB llI
TUJUAN DAN SASARAN

Rencana Kerja merupakan penjabaran lebih lanjut dari sasaran,
program, kegiatan dan Indikator Kinerja kegiatan. Indikator kinerja pada
Kecamatan Bati Bati pada dasarnya sama dengan ruang lingkup kerja
instansi lainnya dimana yang dimaksudkan adalah ukuran kuantitatif dan
kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan yang
telah ditetapkan dan dianggarkan.

Tujuan Renja Kecamatan Bati Bati tahun 2023 adalah sebagai
penjabaran dari Renstra Kecamatan Bati Bati, yaitu melalui program dan
kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2023. Tujuan jangka
menengah Kecamatan Bati Bati adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik bidang Pemerintahan,
Kemasyarakatan, Pemberdayaan Masyarakat Desa, Keamanan dan
Ketertiban serta Pelayanan.

2. Meningkatkan tata kelola administrasi perkantoran Kecamatan Bati
Bati yang baik dan akuntabel.

Terciptanya lingkungan yang aman dan nyaman merupakan bagian
integral dari proses perencanaan strategis. Sasaran harus menggambarkan
hal yang akan dicapai melalui berbagai proses dan kegiatan agar tercapai
tujuan yang ditetapkan. Agar pelayanan dan pembinaan masyarakat dapat
terselenggara dengan baik, maka sasaran yang akan dicapai oleh
Kecamatan Bati Bati adalah:

1. Meningkatnya kualitas pelayanan publik yang baik kepada
masyarakat.

2. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik dikecamatan Bati
Bati.

3. Meningkatnya kulaitas pelayanan administrasi umum, kepegawaian,
laporan kinerja dan perencanaan keuangan yang baik dan akuntabel.
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BAB IV
PROGRAM DAN KEGIATAN

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Kecamatan Bati Bati,
selain itu juga untuk mendukung dalam pencapaian visi dan misi Kepala
Daerah, Kecamatan Bati Bati sebagai salah satu Satuan Kerja
Perangkat Daerah yang lebih dominan dalam pemberian pelayanan
kepada masyarakat, maka Kecamatan Bati Bati akan terus

meningkatkan pelayanan agar masyarakat dapat terlayani dengan baik.

Untuk mendukung dalam pencapaian visi dan misi tersebut
Kecamatan Bati Bati, program-program kerja untuk 5 (lima) tahunan
selanjutnya dijabarkan kedalam program-program kerja tahunan.
Perencanaan jumlah program kerja Kecamatan Bati Bati pada tahun
2023 terdiri dari 6 Program, 10 Kegiatan dan31 Sub Kegiatan. Adapun 6
Program tersebut sebagai berikut:

1. Program Koordinasi Ketentraman dan Ketertiban Umum.

2. Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik
3. Program Penujang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota.
4. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan

5. Program Penyelenggaraan Pemerintahan Umum

6. Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa

Total rencana kebutuhan dana atau dana indikatif untuk membiayai 6
Program, 10 Kegiatan dan 31 Sub Kegiatan tersebut adalah Rp.
6.111.956.000,- (Enam Miliar Seratus Sebelas Juta Sembilan Ratus

Lima Puluh Enam Ribu Rupiah) yang bersumber dari APBD Kabupaten
Tanah Laut Tahun 2023.

Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Kecamatan Bati Bati

pada Tahun 2023 dan Prakiraan Maju Tahun 2024 dapat dilihat pada
lampiran Tabel Renja.

12
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Total kebutuhan dana indikatif Renja Kecamatan Bati Bati yaitu
sebesar Rp. 6.111.956.000,- (Enam Miliar Seratus Sebelas Juta Sembilan
Ratus Lima Puluh Enam Ribu Rupiah) yang bersumber dari Anggaran dan
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Tanah Laut Tahun
Anggaran 2023. Dana tersebut digunakan untuk Program dan Kegiatan yang
direncanakan berjumlah 6 Program,10 Kegiatan dan 31 Sub Kegiatan.

Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Bati Bati Tahun 2023 merupakan
rencana pembangunan tahunan, sebagai bahan dalam penyusunan Pra
Rencana Kerja Anggaran (Pra RKA) dan Rencana Kerja Anggaran (RKA)
Tahun Anggaran 2023. Dengan program dan kegiatan yang sudah
direncanakan di Kecamatan Bati Bati, tentunya khusus mendukung program
kerja Keacamatan dan sekaligus juga akan mendukung program kerja
Pemerintah Kabupaten Tanah Laut di Tahun 2023. Oleh karena itu, kami
berharap nantinya Pemerintah Kabupaten Tanah Laut dalam hal ini Tim
verifikasi Rencana Kerja (RENJA) juga akan mendukung program dan
kegiatan yang sudah direncanakan agar permasalahan yang dihadapi oleh
Kecamatan Bati Bati berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi bisa
ditindaklanjuti.

H. Rudiansyph, SP.d, MM
NIP. 19640816 198305 1 001
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PEMERINTAH KABUPATEN TANAH LAUT

KECAMATAN BATI BATI
Jalan A. Yani Desa Padang Kode Pos &0852 (0512) 26065

— Email: kecamatanbatibati@email.com

KEPUTUSAN CAMAT BATI BATI
KABUPATEN TANAH LAUT
NOMOR :rv/7%/BB/Pern/11/2022

TENTANG

RANCANGAN AWAL RENCANA KERJA (RENJA)
KECAMATAN BATI BATI KABUPATEN TANAH LAUT
TAHUN 2023

KANTOR KECAMATAN BATI BATI
KABUPATEN TANAH LAUT

Menimbang ¢ a. Bahwa untuk melaksanakan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah, maka perlu menetapkan Peraturan Bupati Tanah
Laut;

b. bahwa untuk melegalkan Rancangan Awal Renja SKPD Tahun 2023
maka perlu mempunyai dasar hukum yang Sah.

b. Bahwa sehubungan dengan pertimbangan dimaksud huruf a dan b
perlu ditetapkan dengan Keputusan Camat Bati Bati tentang
Rancangan Awal Rencana Kerja (Renja) Kecamatan Bati Bati
Kabupaten Tanah Laut Tahun 2023.

Mengingat : 1. Undang — Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah Tingkat II Tapin dan
Daerah Tingkat II Tabalong dengan mengubah Undang — Undang
darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah
Tingkat II di Kalimantan Selatan;

2. Undang - Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme;

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286 );
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11.

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang — Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587); sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 t entang Perubahan
Kedua

Atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomr 5679);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
: PER/20/M.PAN/04/2006 tentang Pedoman Penyusunan Standar
Pelayanan Publik.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
perubahan kedua atas permendagri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
pedoman pengelolan keuangan daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86
Tahun 2017 Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja PemerintahPeraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017
Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Dalam Negeri Nomor 050-5889
tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran
Klarifikasi, Kodefikasi, dan  Nomenklatur  Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah

Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 11 tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tanah Laut 2005 — 2025;



Menetapkan :

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

12. Peraturan Bupati Tanah Laut Nomor 73 Tahun 2013 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD)
Kabupaten Tanah Laut 2013 - 2018

13. Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 6 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 6 Tahun 2016, Nomor 6
Tambahan Lembaran Daerah Nomor 25);

14. Peraturan Bupati Tanah Laut Nomor 35 Tahun 2018 Tentang
Rencana Kerja Pembangunan Daerah ( RKPD ) Kabupaten Tanah
Laut Tahun 2019.

15. Surat Edaran Bupati Kabupaten Tanah Laut Nomor :
050.13/408/perenc.Makro/2021 Tentang Penyusunan Renja Awal
SKPD.

MEMUTUSKAN

Keputusan Camat Bati Bati Kabupaten Tanah Laut tentang Rancangan
Awal Rencana Kerja (Renja) Kantor Kecamatan Bati Bati Tahun 2023.

Rancangan Awal Rencana Kerja (Renja) SKPD Kecamatan Bati Bati
Kabupaten Tanah Laut sebagaimana dimaksud diktum Pertama
tercantum dalam lampiran Keputusan ini.

Rancangan Awal Rencana Kerja (Renja) SKPD Kecamatan Bati Bati
Kabupaten Tanah Laut sebagaimana Diktum Kedua merupakan Bagian
yang tidak terpisahkan dengan Rencana Strategis Kecamatan Bati Bati
Kabupaten Tanah Laut dan dipergunakan sebagai acuan bagi Kecamatan
Bati Bati Kabupaten Tanah Laut dalam melakukan evaluasi capaian
Kinerja SKPD.

Agar seluruh personil di Kantor Kecamatan Kabupaten Tanah Laut
mempedomaninya serta melaksanakan dengan segala kesungguhan dan
penuh rasa tangungjawab.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
akan diadakan perubahan sebagaimana mestinya apabila dikemidian hari
terdapat kekeliruan

Ditetapkan di . Bati Bati
PadaTanggal : 12 Februari 2022

H. RUDIANSYAH, S.Pd, MM
NIP. 19640816 198505 1 001



LAMPIRAN KEPUTUSAN CAMAT BATI BATI
Nomor /BB/Pern/11/2022
Tanggal 12 Februari 2022

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM PENYUSUNAN RENCANA KERJA
(RENJA)
KECAMATAN BATI-BATI KABUPATEN TANAH LAUT

TAHUN 2022

Jabatan dalam

No. | Nama/NIP Jabatan Struktural Tim

1. | H. Rudiansyah, S.Pd, MM / Camat Penanggung
19640816 198905 1 001 Jawab

o | M. Aminullah, S.STP, MAP

* | NIP. 19640816 198305 1 001 Sekretaris Ketua Tim

H. M. Noor, S.Sos, MPH / R

3. | 19690205 198903 1004 oy g:;enca“aan Sekretaris
Hj. Rusdaniah, ST / b

4. | 19740217 200701 2 007 ;{:ﬁuﬁepigg';iziﬁ’ Anggota

5 Sari Mawarni, A. Md /
19650808 198603 2 022 Kasi Pelayanan Anggota
Jauhar Arifin, S. Pt /

6. | 19730227 199603 1 001 Kasi Tata Pemerintahan | Anggota
Noor Helmi, S. Sos / Kasi Ketents

7. | 19681223 200604 1 004 Kasi Ketentraman dan | pnggota
H. Rukaiyah, S. Ag /

8. | 19681226 200604 2 002 Kasi Kemasyarakatan Anggota
Helinda Norlailinawati, S. Pi / .

9. | 19700131 200701 2 012 cremeseains. st g Anggota

Masyarakat dan Desa

H. Rudiansyah, S.Pd, MM
19640816 198905 1 001




PEMERINTAH KABUPATEN TANAH LAUT
KECAMATAN BATI - BATI

Jalan A. Yani No. 5 Desa Padang Kode Pos 70852 Kecamatan Bati — Bati

BERITA ACARA EVALUASI USULAN PROPOSAL DANA HIBAH
1 MILYAR RUPIAH TAHUN 2023
NOMOR : 460/ / Kemasy /2022

Pada hari ini Senin Tanggal Dua Puluh Satu Bulan Februari
Tahun Dua Ribu Dua Puluh Dua tempat di Kantor Kecamatan Bati-
Bati, kami telah melaksanakan evaluasi usulan/proposal permohonan
desa Dana Hibah 1 Milyar untuk kegiatan tahun 2023, usulan awal
senilai Rp. 1,685,325,000,- dan setelah dilakukan verifikasi Tim
menjadi Rp. 1,138,000,000,- dengan hasil sebagai berikut:

. SEBELUM SESUDAH

NO NAMA DESA EVALUASI Rp. EVALUASI Rp
1 Nusa Indah 65,290,000 65,000,000,-
o | Bati Bati 94,700,000 85,000,000,-
3 | Bati Bati 92,550,000 75,000,000,-
4 | Padang 99,950,000 75,000,000,-
5 |Padang 125,625,000 115,000,000,-
6 | Liang Anggang 88,460,000 48,000,000,-
7 | Sambangan 182,250,000 125,000,000,-
8 | Sambangan 75,000,000 65,000,000,-
o | Kait Kait Baru 191,000,000 145,000,000,
10 | Kait Kait Baru 321,000,000 95,000,000,-
11 | Kait Kait 192,000,000 145,000,000,-
12 | Bentok Darat 157,500,000 100,000,000,-
JUMLAH 1,685,325,000,- 1,138,,000,000,-

Demikian berita acara ini dibuat dan ditandatangani untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan

Pada T3 Februari 2022

Camat(/Ba}i-Bati

H. RUDIANSYAH, S.Pd, MM
NIP.19640816 198305 1 001
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